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ABSTRACT
The Lontar Pamatelu Bhatara Text is one of the text found in the Museum Gedong 
Kertya Singaraja, with the original petal number III b.1580/43, in the form of the text that 
was translated by Gede Dangin On 5 February 1940. While the origional Lontar Pamatelu 
Bhatara in Pegesengan Lombok which is the property of Ketut Rumiasta, and finally 
the script entered at the Museum Gedong Kertya Singaraja on 2 February 1939. Lontar 
Pamatelu Bhatara’s text is structured through direct exposure to the concept of God that is 
about the essence of the concepts of Siva, Sada Siva and Parama Siva. This shows that teh 
text of Lontar Pamatelu Bhatara adheres to Sivaistis understanding whisch is related to the 
socio religious Hindu community in Bali. In the Lontar described Bhatara as if having three 
different forms, but in fact he is only one. In addition, in this ejection, the process of creation 
and fusion, namely the process of birth, life and death (Stiti-Utpeti-Pralina), is explained 
about the process of the union of atma with Parama Atma (Brahman) which can only be 
achieved when a person can be separated from bonds good karma and bad karma. This can 
only be done by diligently carrying out spiritual dicipline which is strongly influenced by 
one’s level of jnana or level of knowledge.
Keywords: Philosophical Studies, Sivaistic Concepts, Lontar Pamatelu Bhatara Texts.
I. PENDAHULUAN
Agama Hindu merupakan agama 
yang paling tua usianya, jika dibandingkan 
dengan agama-agama lainnya yang ada 
di muka bumi. Menurut Pendit, dalam 
(Watra,2007:158) menguraikan bahwa 
agama yang bersumber pada Veda adalah 
agama yang tertua dan semua agama lainnya 
muncul setelah agama itu. Perkembangan 
agama Hindu menyebar dari Jawa Timur 
ke Bali  diperkirakan sebelum abad ke-8 
hingga abad ke-10.
Sebelum masuknya agama Hindu ke 
Bali, masyarakat Bali telah memeluk suatu 
kepercayaan secara turun-temurun terhadap 
dewa-dewa, roh leluhur, kekuatan pada 
benda-benda seperti kekuatan pada batu, 
pohon besar dan tempat-tempat tertentu 
yang dianggap memiliki kekuatan gaib 
dan dianggap sakral pada masa itu (Yhani, 
2020). Kepercayaan terhadap dewa-dewa 
di atas disebut juga sebagai sampradhaya 
atau sekte-sekte, yang masing-masing 
sekte menganggap satu Dewa sebagai 
Dewa tertinggi dan merupakan pimpinan 
dari dewa-dewa lainnya. Namun diantara 
seluruh sekte, kehidupan beragama 
masyarakat Hindu di Bali didominasi oleh 
sekte Siva Siddhanta dan Dewa Siva sebagai 
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Dewa tertinggi, sebagaimana ditunjukkan 
dalam beberapa lontar antara lain yaitu: 
Bhuvana Kosa, Vrhaspati Tattva, Tattva 
Jnana dan lontar-lontar lainnya. Selain 
itu, dapat kita lihat dalam pelaksananaan 
upacara keagamaan (upacara yajna) baik 
dalam bidang sarana prasarana didominasi 
oleh sekte siva. Sekta siva memiliki banyak 
cabang yang banyak diantaranya  Pasupata, 
Kalamukha, Bhairawa, Linggayat, dan Siva 
Sidhanta yang paling besar pengikutnya 
(Untara & Suardika, 2020). Kata Sidhanta 
berarti inti atau kesimpulan atau inti dari 
ajaran Sivaisma. Sekte Siva Sidhanta 
mengutamakan pemujaan kehadapan Tri 
Purusha, yaitu siva, sada siva dan parama 
siva (Gunawijaya, 2020). Namun pemujaan 
terhadap sekte-sekte lainnya tetap dilakukan 
sesuai dengan tempat dan fungsinya, 
karena semua dewa-dewa tersebut adalah 
manifestasi siva sesuai dengan fungsinya. 
Sekte-sekte tersebut diantaranya 
ialah, Sekte Pasupata merupaka sekte pemuja 
siva namun bedanya sekte Pasupata memuja 
siva dengan menggnakan lingga sebagai 
simbol tempat berstananya dewa siva. 
Sekte Waisnawa yaitu pemujaan terhadap 
Dewa Visnu atau Dewi Sri yang dipandang 
sebagai pemberi rejeki, kebahagiaan dan 
kemakmuran (Heriyanti, 2020). Sekte 
Bodha dan Sogatha dibuktikan dengan 
adanya Arca Boddha di Goa Gajah dan dan 
di tempat-tempat lainnya. Sekte Brahma 
yaitu pemujaan terhadap Dewa Brahma. 
Sekte Sora yaitu pemujaan terhadap Dewa 
Surya. Sekte Gonapatya adalah kelompok 
pemujaan terhadap Dewa Ganesa yang 
dipandang sebagai dewa pelindung. Sekte 
Bhairawa yang merupakan pemujaan 
terhadap Dewi Durga sebagai dewa utama 
yang dapat dilihat dari pemujaan Dewi 
Durga di Pura Dalem pada setiap desa 
pakraman di Bali (Gunawan, 2012:49-50).
Agama Hindu di Bali mengalami 
tahap-tahap perkembangan yang sangat 
pesat, adapun usaha-usaha yang dilakukan 
untuk memperjuangkan status agama 
Hindu sebagai agama resmi (Anggraini 
& Somawati, 2020). Usaha-usaha untuk 
mendapatkan pengakuan terus dilakukan, 
dengan mengadakan pertemuan antara 
tokoh-tokoh Hindu yang disebut Pesamuhan 
Agung. Dari tanggal 3 Oktober 1959 untuk 
pertama kalinya Parisadha Hindu Bali 
mengadakan pesamuhan agung I di SMP 
Dwijendra Denpasar. Secara berturut-turut 
dalam waktu dan tempat yang berbeda 
sampai pada tanggal 21 Oktober 1961 
telah diadakan lima kali pesamuhan 
agung yang telah menghasilkan banyak 
kemajuan bagi agama Hindu, baik dibidang 
ajaran keagamaan, pelaksanaan kegiatan 
keagamaan dan kemajuan dibidang 
kehidupan sosial umat Hindu di Bali.
Pesamuhan agung tersebut 
juga menghasilkan keputusan untuk 
mengasramakan para pandita di Campuhan 
Ubud, dari tanggal 17 sampai 23 
November 1961 yang dikenal dengan nama 
paruman (Dharma Asrama). Paruman 
ini menghasilkan keputusan penting bagi 
perkembangan umat Hindu yang kemudian 
disebut Piagam Campuhan, yang berisi 
tentang Dharma Agama dan Dharma 
Negara. Dharma Agama ialah bagaimana 
umat Hindu dalam menjalankan ajaran 
dharma melalui kerangka dasar agama 
Hindu ( Tattwa, Susila, dan Upacara atau 
Acara). Sedangkan Dharma Negara adalah 
bagaimana umat Hindu  sebagai warga 
negara Indonesia yang memposisiskan diri 
untuk berperan aktif disetiap kegiatan dan 
menjunjung tinggi UUD 1945 ( Virgiastuti, 
2010:108).
Sampai saat ini hasil dari pesamuhan 
agung yang telah di paparkan diatas selalu 
dijadikan pedoman dalam menjalankan 
kehidupan sosial religious oleh masyarakat 
Hindu Bali, yang tidak bisa dilepaskan dari 
suatu keyakinan dan kepercayaan serta 
tradisi-tradisi yang dianggap suatu mitos 
bagi masyarakat ataupun daerah yang 
mempercayai mitos tersebut (Yogiswari, 
2020). Selain itu, Bali juga mempunyai daya 
tarik tersendiri baik dari segi keindahan 
alam, kebudayaan maupun kesusastraanya 
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(Yogiswari, 2018). Kesusastraan Bali yang 
beragam dalam bentuk naskah-naskah kuno, 
memiliki keunikan tersendiri yang tidak 
bisa lepas dari kehidupan masyarakatnya 
yang berciri sosial religious, yang ditandai 
dengan pelaksaan upacara Yajna.
Lontar-lontar yang merupakan 
penjabaran kitab suci Veda yang digolongkan 
dalam kitab Smerti (Dharmasastra) 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat 
Hindu Di Bali dalam memahami serta 
mengimplementasikan ajaran-ajaran 
agama Hindu (Windya, 2020). Nilai-nilai 
kehidupan dan konsep ketuhanan yang 
terdapat dalam lontar-lontar tersebut 
sesungguhnya mesti dan wajib hukumnya 
diketahui dan dipahami oleh masyarakat 
Hindu itu sendiri. Misalnya saja nilai-nilai 
luhur konsep Sivaistis yang terkandung 
dalam Teks Lontar Pamatelu Bhatara 
seharusnya dipahami oleh masyarakat 
Hindu Bali. Selain untuk menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang Siva 
itu sendiri, lontar tersebut juga sangat 
berkaitan dengan agama Hindu di Bali yang 
bercorak Sivaistis atau sangat berkaitan 
dengan Siva Sidhanta di Bali. 
Lontar Pamatelu Bhatara ialah 
salah satu lontar yang membahas tentang 
konsep sivaistis yaitu esensi dari siva, sada 
siva, dan parama siva, dalam lontar ini, 
dipaparkan bahwa siva adalah cemibeki, 
sada siva adalah wyapi wyapaka dan parama 
siva adalah acintya yang tak berwujud 
(Krishna, 2020). Siva  dalam lontar ini 
diumpamakan sebagai bayangan matahari, 
yang berada di dalam tempayan berisi air, 
sedangkan hakikat sada siva diumpamakan 
sebagai bayangan matahari yang berada di 
atas pohon, sedangkan hakekat parama siva 
sama seperti angkasa yang dapat dilihat 
namun tidak bisa dijamah. antara konsep 
siva, sada siva dan parama siva adalah 
merupakan satu kesatuan konsep  yang 
tidak bisa dipisahkan (Dewi, 2020). Antara 
siva, sada siva dan parama siva diibaratkan 
seperti atma yang menyatu menjadi moksa, 
seperti api dalam kayu, seperti minyak 
dalam susu, sedangkan jika dilihat dari 
sifatnya siva  adalah berwujud jiwa atau 
atma  sedangkan sada siva berwujud wyapi 
wyapaka atau ada di mana-mana, dan 
berwujud suksma, sedangkan parama siva 
berwujud acintya  dan tak bisa di wujudkan 
dalam dunia dan dalam tubuh kita (Teks 
Lontar Pamatelu Bhatara)
Dari pemaparan latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik dan merasa perlu 
untuk melakukan penelitian dan mengkaji 
lebih jauh mengenai “Konsep Sivaistis 
yang terdapat dalam Teks Lontar Pamatelu 
Bhatara” yang sangat berkaitan dengan 
agama Hindu di Bali.
 
II. PEMBAHASAN
2.1 Sinopsis Teks Lontar Pamatelu 
Bhatara
Lontar Pamatelu Bhatara adalah 
lontar yang membahas dan memaparkan 
tentang konsep dari esensi siva, sada siva, 
dan parama siva.  Jika diibaratkan konsep 
siva, sada siva dan parama siva  dapat 
diumpamakan seperti halnya matahari sinar 
matahari dan bayangan matahari dalam air. 
Parama siva diumpamakan sebagai matahari 
yang hanya ada satu tidak ada duanya, 
kemudian letakkan sejuta tempayan yang 
berisi air di dalam tempayan yang berisi air 
tersebut akan terlihat masing masing  satu 
matahari. Jika dilihat dari konsep tersebut 
maka parama siva diumpamakan sebagai 
matahari, sada siva diumpamakan sebagai 
sinar matahari, dan siva diumpamakan 
sebagai bayangan matahari yang berada di 
setiap tempayan yang berisi air tersebut. 
Dengan kata lain Parama siva merupakan 
sumber dari segala yang ada, beliaulah yang 
memberikan kehidupan bagi setiap mahluk, 
menciptakan alam semesta, para dewa, 
surga, waktu jin, asura dan semua mahluk 
hidup lainnya. sada Siva adalah beliau yang 
melindungi alam semesta beserta isinya, 
beliau yang sudah terpengaruh oleh maya, 
diikat oleh tugas dan fungsinya beliaulah 
yang sering disebut sebagai para dewa. 
Sedangkan siva adalah beliau yang terikat 
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oleh mala, subha-asubha karma, beliau 
berada dalam setiap ciptaanya, beliaulah 
yang menghidupi badan kasar ini, beliau 
disebut atma atau jiwa yang berada dalam 
setiap mahluk.
Konsep parama siva memiliki 
sifat acintya, adresimohita (resi agung), 
aprajna yang maha tahu,  awatcia yang tak 
terbayangkan, awastu yang tak berwujud, 
asemati yang maha kecil, alekia yang tak 
berujung pangkal, anubarja yang tak dapat 
dikatakan, awiatjiheni yang tidak bisa di 
lihat, dan asanggata yang tak terjamah. 
Sada siva adalah parama siva yang sudah 
mulai terkena unsur-unsur maya. Sedangkan 
konsep siva adalah parama siva yang 
sudah terikat oleh maya, pradana, tri guna, 
saluranga, tri mala, segala jenis  mala atau 
kekotoran. Jadi inti dari teks lontar pamatelu 
bhatara ialah, lontar ini memaparkan 
tentang esensi dari konsep siva, sada 
siva dan parama siva yang seakan-akan 
memiliki tiga wujud namun sesungguhnya 
beliau hanya satu adanya. Selain itu dalam 
lontar ini juga dipaparkan tentang proses 
penciptaan dan peleburan yaitu proses 
kelahiran, kehidupan dan kematian (Stiti-
Utpeti-Pralina), serta dijelaskan tentang 
proses penyatuan atma dengan parama 
atma (Brahman) yang hanya dapat dicapai 
ketika seseorang sudah bisa terlepas dari 
ikatan karma baik maupun karma buruk. 
Hal ini, hanya bisa dilakukan dengan cara 
tekun menjalankan disiplin spiritual yang 
sangat dipengaruhi oleh tingkat jnana atau 
tingkat pengetahuan seseorang.
2.2 Konsep Sivaistis Dalam Teks Lontar 
Pamatelu Bhatara
Adapun konsep sivaistis yang 
terdapat dalam teks lontar pamatelu bhatara 
ialah:
2.2.1 Korelasi Antara Siva, Sada Siva, 
Dan Parama Siva Dalam Teks 
Lontar Pamatelu Bhatara
 Korelasi atau hubungan timbal balik 
atara siva, sada siva dan parama siva dalam 
teks lontar ini sangat jelas dipaparkan, 
bahwa ketiga konsep tersebut adalah satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara 
satu dengan yang lainnya. dalam lontar ini 
siva, sada siva dan parama siva diibaratkan 
sebagai matahari, sinar matahari dan 
bayangan matahari dalam seribu tempayan 
berisi air. Siva digambarkan sebagai 
bayangan matahari disetiap tempayan, sada 
siva digambarkan sebagai sinar matahari 
dan parama siva adalah matahari yang 
ada diangkasa yang tidak dapat dijamah 
(Artiningsih, 2020). Parama siva adalah 
acitya, sada siva adalah wyapi-wyapaka dan 
siva adalah yang menghidupi setiap mahluk, 
dengan kata lain param siva adalah ia yang 
memberikan kehidupan, sada siva ialah 
yang memelihara dan melindungi setiap 
mahluk dalam wujud dewa-dewa dan siva 
adalah jiwa atau atman yang berada dalam 
setiap mahluk (Marselinawati, 2020).
Dengan pemaparan diatas antara 
siva, sada siva dan parama siva, digambarkan 
seakan-akan beliau adalah berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. namun 
sesungguhnya meraka adalah tunggal, 
satu adanya. Seperti yang dijelaskan pada 
kutipan lontar pamatelu bhatara sebagai 
berikut:
mangkana ta bhatara duk sira uni bali, 
lawan wiapaka, lawan duk acintya, 
pada ta denira aran bhatara, muah 
mangkana bhatara, mapatiga, dening 
raketing maya, muang pradana, tri 
guna, saluranga, tri mala, sahananing 
mala, apan pada suksemaning maja, 
muang suksma bhatara, tan pasangkan 
pawitan, tan pawekasan pwa bhatara, 
swabawa, milu tumut irikang maya, 
rupa tatelu magawe sarira, nahan 
hetu bhatara prabeda mijil nira, yata 
inupama aditia, muang gata, ikang 
mayangken magawe gata, satus ijujuta, 
ikang bhatara kadi aditya, 
(pamatelu, 5.a)
Terjemahan:
demikianlah bhatara saat beliau 
menciptakan bhumi, pada saat 
menghilang, pada saat tidak bisa di 
wujudkan, beliau mempunyai nama 
masing masing, demikian juga bhatara, 
sebab beliau terikat oleh maya, dan 
15
KAJIAN FILOSOFIS KONSEP SIVAISTIS...(Wyn Gata & Pt. Cory C Y, Hal. 11-20)
pradana, tri guna, saluranga, tri mala, 
segala jenis  mala atau kekotoran, sebab 
sama sama merupakan suksmaning atau 
hakekat maya, dan kasuksman bhatara, 
beliau tidak berawal dan berakhir, 
beliau juga tidak bisa di khayalkan, 
swabhawa beliau yang mengikuti 
maya, terlihat seperti berbentuk tiga 
wujud, demikianlah terlihat bhatara 
dalam tiga penjelmaanya, seperti 
diumpamakan aditya atau matahari, 
dan tempayan, maya itu diumpamakan 
membuat tempayan, jumlahnya seratus 
juta, bhatara diumpamakan sebagai 
matahari,
Dari kutipan teks Lontar Pamatelu 
Bhatara diatas sudah dipaparkan dengan 
sangat jelas bahwa tuhan itu tunggal dan 
satu adanya namun beliau diberikan nama 
sesuai dengan tugas dan fungsi beliau, 
sehingga tuhan dalam hal ini digambarkan 
seolah-olah beliau berbentuk tiga wujud 
sesuai dengan fungsi beliau  yang mengikuti 
maya.  
2.2.2 Siva Sebagai Hakikat Jiwa 
manusia
Esensi dan keberadaan setiap 
mahluk hidup di dunia ini pasti ada suatu hal 
yang menyebabkan terjadinya kehidupan 
tersebut, yang merupakan sumber dan 
hakikat dari keberadaan setiap mahkluk 
yang dipercayai sebagai cikal bakal atau 
awal mula dan penyebab dari setiap 
kehidupan di dunia ini (Hartaka, 2020). 
Seperti yang terkandung dalam kutipan teks 
Lontar Pamatelu Bhatara dibawah ini;
sira nira ikang sarira ,matangyan luput 
sira inangening jana katuduhaning 
siwa, ngasalwiring pinaka cerip 
salwiring pinakatma sakwehing 
pinujainarcanan inadistana ring lingga 
pretima wimba sinotyakinaliwatia 
rineka ring petakalih, sinembahh ring 
parhyangan, mungguwing petahunan 
suayambu,siwa, sada siwa parama 
siwa, bhatara juga inadiastana 
irika kabeh, nguni nguni kang dadi 
kabeh,matunggalan cerip, muang 
atma, bhatara juga sira sakapenuh, 
warta pinakatma katuduhaning sada 
siwa ikang cemanaken sahananing 
(Pamatelu Bhatara, 3,a)
Terjemahan:
wujud beliau, maka beliau tidak bias 
dipikirkan oleh setiap orang, beliau 
disebut siwa sebagai cerip, segala yang 
menjadi atma atau jiwa, segala yang 
di puja dan di sembah, yang dibuatkan 
sthana atau wujud yang besar, di dalam 
setiap wujud lingga atau pratima 
umpamanya, di puja dan di wujudkan, 
di buatkan rupa atau wujud yang bagus, 
di puja di parhyangan, bersemayam 
di arca, swayambhu siwa, sada siwa 
parama siwa, bhatara lah yang dipuja 
semuanya, apalagi dalam setiap 
msemua mahluk, berwujud satu wujud, 
berwujud atma, semuanya beliau adalah 
bhatara, beliau di umpamakan atma, 
jiwa, beliau di sebut sebagai sada siwa, 
yang memberikan setiap kehidupan.
Dari kutipan teks Lontar Pamatelu 
Bhatara diatas dapat dipahami  bahwa 
esensi dari keberadaan mahluk hidup di 
dunia ini bersumber dari satu hal yang 
sama yaitu tuhan. Parama siva yang 
acintya, yang merupakan inti atau sumber 
pemberi kehidupan pada setiap mahkluk, 
menciptakan alam semesta dengan segala 
isinya, menciptakan semua dewa, asura, 
manusia, jin, para hyang atau leluhur, 
beliaulah yang menciptakan semua bhuana 
alit, menciptakansurga, menciptakan 
brahma, wisnu, iswara, bhatara-bhatari dan 
sampai pada skala-niskala. Sada siva adalah 
beliau sebagai pelindung bagi alam semesta 
dan segala isinya, beliau adalah bhatara yang 
mulai terikat dengan tugas dan fungsi yang 
melekat padanya, terkena dan terpengaruh 
oleh unsur maya, beliaulah yang disebut 
sebagai para dewata. Sementara  Siva 
adalah beliau yang berada, merasuk dan 
menyatu dalam setiap ciptaanya, beliau 
yang telah terikat oleh maya, diselimuti oleh 
segala jenis mala atau kekotoran, beliau 
yang terikat oleh subha-asubha karma dan 
terkena hasil dari perbuatan, beliaulah yang 
disebut sebagai jiwa atau atma. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siva merupakan hakikat 
dari hidup manusia (Suadnyana, 2020). 
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2.3 Makna Filosofis Yang Terdapat 
Dalam Teks Lontar Pamatelu Bhatara
Sugihastuti dalam (Arta, 2010:20) 
menjelaskan perbedaan arti dan makna 
sebagai berikut, Istilah “arti” mengacu 
pada keseluruhan arti kata dari suatu teks 
dan “makna” mengacu pada arti suatu teks. 
Dengan kata lain “makna adalah arti teks 
yang ingin disampaikan kepada pembaca 
atau kepada  masyarakat.
Makna filosofos merupakan arti dari 
keseluruhan teks yang ingin disampaikan 
kepada pembaca atau kepada masyarakat 
melalui proses pemikiran yang kritis, 
reflektif (mendalam), penyelidikan yang 
menggunakan alasan, berfikir secara 
hati-hati dan teliti, serta berusaha untuk 
memikirkan seluruh pengalaman manusia 
secara mendalam dan jelas. Dalam 
penelitian ini, makna filosofis yang ingin 
disampaikan ialah makna filosofis yang 
terdapat dalam teks Lontar Pamatelu 
Bhatar. Adapun makna filosofis yang ingin 
disampaikan adalah:
2.3.1 Relasi Makrokosmos-
Mikrokosmos dalam Teks Lontar 
Pamatelu Bhatara
Makrokosmos dan mikrokosmos 
merupakan dua hal yang saling berkaitan, 
karena mikrokosmos atau bhuana alit 
merupakan penggambaran dari bhuana 
agung atau makrokosmos. Segala hal 
yang ada di bhuana agung senantiasa ada 
di bhuana alit (Suadnyana I. B., 2020). 
Makrokosmos ialah dunia dan segala isinya, 
sementara mikrokosmo adalah badan kasar 
atau tubuh manusia. Unsur-unsur yang 
membentuk bhuana alit berasal dari bhuana 
agung, begitu pula dengan unsur-unsur yang 
membentuk tubuh manusia berasal dari alam 
semesta dan pada akhirnya akan kembali 
pada asalnya  saat kematian. Dengan kata 
lain antara Bhuana Agung dan Bhuana Alit 
tidak dapat dipisahkan, sepedati yang pat 
dilihat dari kutipan teks Lontar Pamatelu 
Bhatara dibawah ini:
sada siwa tunggal sawiji, nanging wiapi 
wyapaka sira, suksema kadiangganing 
ageni saking tahen, usokena, muang 
minyak aneng pehan, paramasiwa 
ngaran, acintia tan kawastuan ring 
buana, muang sarira, nguni weh 
suarga patala, suniatayjika di sebutkan 
semua, di cermati, di namai, , jika 
berwujud suksma, di dalam setiap 
gerak keinginan manusia, jika benar 
demikian, di hilangnya jnana, jika 
benar demikian, a paramarta, siwa 
nga, umibeki buana sarira, pnakakatma 
wibuh, amenuhi sahananikang dadi 
kabeh, tan ana katunan, pada duweg 
juga, tekeng ana tejantara, , sada 
siwa nga, wiapi wyapaka, muang 
sarwadnya, sarw karya karta, lumbar 
sira, suksma kahananira, ring sarwa 
dadi , cekta parokta, kahananira ring 
dadi kabeh, tuhu tunggal sira mangeka 
desa, ana ring niskala, parama siwa 
nga, acintya apramejasira ring sarwa 
dadi, ana ring dadi, taniludadi, ana 
ring bhuwana, ana ring sarira, tan 
ilu ring sarira, ana ring suniya taya, 
tan ilu ring suniya taya, siwa nga, 
maka wastu kabeh, sada siwa nga, 
janing mangeka desa, parama siwa 
nga, jan maring makuweh maring 
makedik, ika setiti, ana ring acintya 
karana,wiaktinira, lamun kawastu 
kabeh, kapratiaksa, katuduh, lamun 
masarira suksma, ring ambek jananing 
jnana, lamun temenika, rihilanging 
jnana, sarira muang bhuana, ambek 
nirambek, buananira ikang bhuana, 
sa- (Pamatelu bhatara 2.a)
Terjemahan:
sada siwa adalah satu/menyatu, namun 
beliau wiapi wyapaka (ada dimana 
mana), berwujud suksma seperti 
halnya api di dalam kayu, lain lagi 
seperti minyak yang ada dalam susu, 
parama siwa adalah berwujud acintya 
, tidak bisa di wujudkan dalam dunia 
ini dan dalam tubuh kita, apa lagi di 
swarga patala (jagat Swarga), beliau 
adalah isi kekosongan, siwa artinya 
memenuhi buana agung dan bhuana 
alit, sebagai paramatma, merasuki 
kedalam tubuh segala mahluk hidup, 
tidak ada yang tidak dirasuki, beliau 
maha tahu, beliau merasuk diantara 
sinar, sada siwa artinya, wiyapi 
wyapaka, dan sarwadnya (ada dimana 
mana dan ada disetiap mahluk), dalam 
setiap gerak, krya, sangat besar beliau, 
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beliau bersifat suksma (tak terlihat), di 
setiap mahluk hidup, tidak bisa di raba 
keadaan beliau di tubuh setiap mahluk, 
beliau sebenarnya adalah satu yang 
menjiwainya, ada di niskala, namanya 
parama siwa, berwujud acintya  dan 
aprameya, di setiap mahluk, ada di 
dalam tubuh setiap mahluk, ada di 
setiap jagat /bhuwana, ada di setiap 
tubuh, beliau juga ada di sunya taya ( 
jagat sunya/sepi) siwa namanya, jika 
di setiap yang besar maupun kecil, itu 
setiti  ada di acintya karana sebenarnya, 
jika di sebutkan semua, di cermati, di 
namakan, jika beliau berwujud suksma, 
di dalam setiap pikiran manusia, 
jika benar demikian, pada saat jnana 
menghilang, tubuh maupun jagat raya, 
pikiran yang tak terpikirkan , jagat 
beliau,
 Dari kutipan teks Lontar Pamatelu 
Bhatara diatas, dipaparkan bahwa ada satu 
esensi mutlak yang mengadakan Bhuana 
Agung dan Bhuana Alit. Segala sesuatu 
yang terdapat di Bhuana Alit senantiasa ada 
di Bhuana Agung,  Sehingga bisa dipahami 
bahwa antara Bhuana Agung dan Bhuana 
Alit tidak dapat dipisahkan karena keduanya 
berasal dari satu sumber yang sama yaitu 
tuhan (siva).
2.3.2 Konsep Utpeti, Stiti, dan Pralina 
dalam Teks Lontar Pamatelu 
Bhatara 
Dalam setiap kelahiran didunia ini 
pasti akan mengalami proses kehidupan dan 
pada saatnya akan berakir dengan kematian, 
yang tidak dapat dihindari oleh setiap yang 
ada didunia ini. Semua yang ada ini, pada 
dasarnya akan dihancurkan kemudian akan 
diciptaan kembali oleh satu esensi yang 
kita sebut dengan nama tuhan. Ketiga hal 
tersebut akan tetap terjadi dan tak ada 
satupun yang bisa meghindar, menolak atau 
menundanya, karena merupakan hukum 
mutlak kehidupan yang senantiasa berjalan 
sesuai dengan siklusnya. Seperti yang 
terdapat pada kutipan teks Lontar Pamatelu 
Bhatara dibawah ini:
ing utpeti, sthiti pralinaning dadi kabeh, 
utpeti nga, mijil, sthiti nga telasning 
mijil, praline nga, ri hilang nika kabeh, 
wiaktinia bhatara medum kramanika 
kabeh, wiaktinia rudrawaknira 
mralayaken, brahma waknira magawe 
jagat, wisnu waknira rumakseng jagat, 
sira bhatara tripurusa ngaran, sira 
weruh ring mula wasaning dadi kabeh, 
nahan laksananira, magawe jagat, 
wisesa pwa sira ring bhuwana kabeh, 
wasawasitwa ring sarwa dadi, sira 
bhatara parameswara nga, tri naya, 
catur bhuja, mamakuta, (Pamatelu 
Bhatara 8.b)
Terjemahan:
utpeti, sthiti, dan  pralina-nya semua 
mahluk, utpeti artinya keluar, tercipta, 
sthithi artinya setelah tercipta, pralina 
artinya pada saat hilangnya semua, 
sebenarnya rudralah yang akan 
menghancurkan tubuhnya semua, 
brahma yang menciptakan dunia, 
dan wisnu yang akan memelihara 
semuanya, beliau adalah bhatara tri 
purusa, namanya, beliau lah yang tahu 
bagaimana proses terjadinya semua, 
demikianlah polah beliau, menciptakan 
dunia, serta beliau yang menguasai 
dunia, beliau menjelma kedalam setiap 
tubuh mahluk hidup, beliau bhatara 
parameswara nama beliau, memiliki 
tri naya, empat kepala, dan memakai 
mahkota,
Dari pemaparan diatas dapat 
diketahui bahwa setiap kehidupan di dunia 
ini senantiasa mengalami tiga proses 
yaitu proses penciptaan atau kelahiran, 
pemeliharaan atau kehidupan, dan proses 
peleburan atau kematian. Dalam agama 
Hindu ketiga proses tersebut dikenal 
dengan nama Utpeti, Stiti, dan Pralina yang 
merupakan siklus mutlak bagi setiap yang 
ada didunia ini. Segala sesuatu diciptakan 
oleh satu esensi yang sama yang disebut 
dengan Tuhan, dan pada akhirnya juga akan 
kembali pada esensi tersebut, dengan kata 
lain setiap yang diciptakan akan dilebur 
kembali agar siklus Utpeti, Stiti, dan Pralina 
tersebut tetap berjalan dan dunia akan tetap 
berada keadaan yang seimbang.
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2.3.3 Jnana Sebagai Sarana Untuk 
Mencapai Suatu Kebebasan
Dalam Teks Lontar Pamatelu 
Bhatara dipaparkan bahwa seseorang harus 
memiliki jnana atau pengetahuan dalam 
hidupnya agar mampu mengetahui esensi 
dari dirinya, dan mampu untuk memahami 
kebenaran tentang dirinya. Hal inilah yang 
akan menghantarkannya untuk mencapai 
suatu kebebasan atau moksa. Jnana 
merupakan penentu dari perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk yang dilakukan 
oleh seseorang,  jika tingkat jnana seseorang 
itu tinggi maka orang tersebut akan selalu 
berusaha untuk berbuat baik, namun begitu 
juga sebaliknya jika tingkat jnana seseorang 
itu rendah maka seseorang tersebut akan 
cenderung untuk melakukan kesalah dan 
dosa, hal inilah yang akan meracuni sang 
atma sehingga ia terikat oleh mala atau 
kekotoran. Ketika sang atma terbelenggu 
dalam kebodohan maka ia akan lupa akan 
esensi dari dirinya sendiri sehinnga sang 
atma susah untuk mencapai suatu kebebasan 
atau moksa. Seperti yang dapat dilihat dari 
kutipan Teks Lontar Pamatelu Bhatara 
dibawah ini:
sadana magawe ala ayu, ika pwa silih 
asih, ikang mala mwang atma kabeh, 
pada inulahaken dening jnana bhatara, 
ikang jnana juga magawe ala ayu, yan 
menget matutura iaknag jana, ring 
swabhawaning bhatara, mahayu karya 
karma mangkana, makedik raketing 
mala ringatma, anut pwa ilining mala 
ikang adijnana, darpa mamisaya, 
ala karya yan mangkana, akuweh 
raketing mala, magawe ala ayu, enget 
niti tinuting subha asubha karma, 
nistangedepunarbhawaning jadma, 
arep pwekang (Pamatelu Bhatara 7.a)
Terjemahan:
sarana untuk melaksanakan perbuatana 
yang baik dan buruk, disana lalu silih 
berganti saling isi, antara kekotoran 
dan semua atma, semuannya mencari 
menuju jnananya bhatara, jnana itu pula 
yang mengadakan perbuatan yang baik 
dan buruk, jika jnana itu ingat untuk 
memperingatkan sang atma, tentang 
swabhawa bhatara, maka atma itu akan 
selalu berbuat yang baik, dan sedikitlah 
sang atma terikat dengan kekotoran 
itu, disesuaikan pula dengan kekotoran 
yang mengikat jnana utama itu, yang 
nantinya dapat membahayakan/
meracuni sang atma, maka tidak 
baiklah sang atma jika demikian, 
akan banyak terikat oleh kekotoran, 
berbuat baik dan buruk, ingat dengan 
hokum subha asubha karma, kenistaan 
hukum kelahiran yang berulang ulang/
punarbhawa, utamakanlah kebenaran 
jnana.
Kebodohan merupakan suatu yang 
harus dihindari dan dilenyapkan dalam 
kehidupan manusia karena merupakan 
musuh bagi manusia sebab kebodohan 
yang menyelimuti hati manusia akan 
menyebabkan kebingungan yang 
menyesatkan manusia, sehingga seseorang 
tersebut tidak mampu untuk membedakan 
mana hal yang baik dan hal yang buruk. Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan Teks Lontar 
Pamatelu Bhatara dibawah ini:
jnana, magawe kamoksaning atma, 
ikang subha asubha karma, manggamli, 
tan paweh mapasaha, sang Hyang 
Purusa muang predana, wiaktinia, ana 
wang mataki taki mayoga masamadi, 
mamrih kamoksaning atma, moganglih 
mangel, sumengka ring agraning 
parwata, dening lapa, welkang 
kingking, panes tis, putek ati, nguniweh 
bangga raga, trensna, hyun elik, 
nahetunia tan maweh mapasaha, hana 
pwa sira weruh  ri katatwania kabeh, 
yata matangnia, dinananira ring 
jnana, pinraksanira, ginseng di nagda, 
ilang mapasah masasaran, ikang mala 
sakeng atma, 
(Pamatelu Bhatara 7.b)
Terjemahan:
yang akan membuat atma mencapai 
moksa, perbuatan baik dan buruk, 
yang akan mengikat tidak boleh di 
lepaskan, mengikat sang hyang purusa 
dan pradana, sebenarnya, ada orang 
yang menyiapkan diri melaksanakan 
tapa brata yoga Samadhi, berusaha 
mencapai moksanya atma, sangat sulit 
di dapatkannya, pergi ketengah hutan, 
menahan lapar dan kesengsaraan, panas 
dan dingin, kekotoran pikiran, apalagi 
jika merasa berbangga diri, masih dikat 
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dengan rasa cinta / kasmaran, semakin 
tumbuh berkembang tidak bisa di 
pisahkan, jika ada orang yang tahu 
dengan semua kebenarannya, itulah 
sebabnya hendaknya di awali dengan 
mengendalikan jnana, di kuasai dahulu, 
leburlah dengan kesucian hati, maka 
akan hilang dan terpisah pisah, atma 
dari kekotoran.
Dari kutipan diatas sudah sangat 
jelas dipaparkan bahwa kebodohan adalah 
hal yang senantiasa harus dihindari dalam 
kehidupan sebab akan menyebabkan sang 
atma terikat oleh kekotoran yang akan 
menghalangi seseorang untuk mencapai 
kebebasan atau moksa. Seperti yang tersirat 
dalam kutipan sarasamuccaya dibawah ini:
Ekah satrurna dvitiyo’sti 
satrurajnanatulyah purusasya rajan, 
yenavrtah kurute sampravrttah papain 
karmani sudarunani
Tunggal keta paramarthaning satru 
ngaranya, nghing si punggung  juga, 
tan hana ta pwa madana kasaktining 
punggung, apan iking liniput 
denika; niyata juga ya gumawenang 
asubhakarma (sarasamuccaya sloka 
399)
Artinya:
Hanya satulah yang sesungguhnya 
yang bernama musuh, tak lain hanya 
kebodohan saja;   tidak ada yang 
menyamai pengaruh kebodohan 
itu, sebab orang yang dicengkeram 
oleh kebodoan itu, niscaya, ia akan 
melakukan perbuatan yang buruk
Dari pemaparan diatas maka 
sangat jelas terlihat bahwa dalam teks 
lontar pamatelu Bhatra mengajarkan 
bahwa kelahiran manusia di dunia ini 
dipengaruhi oleh subha-asubha karma yang 
menentukan bagaimana nasib manusia 
didunia ini, Perbuatan baik ataupun buruk 
seseorang dipengaruhi oleh tingkat jnana 
dan pengetahuan yang dimilikinya, karena 
semakin luas dan semakin banyak manusia 
itu dipenuhi oleh ilmu pengetahuan maka 
semakin tinggi pula tingkat jnananya, yang 
akan berpengaruh pada tingkahlakunya. 
Seseorang yang berpengetahuan senantiasa 
akan memikirkan akibat dari setiap 
perbuatannya, hal ini yang menyebabkan 
seseorang tersebut cenderung melakukan 
kegiatan-kegiatan positif sesuai dengan 
ajaran agama. jadi dalam hal ini, sudah 
sangat jelas dipaparkan bahwa manusia 
harus memiliki ilmu pengetahuan untuk 
mencapai tujuan tertinggi dari kehidupannya 
yaitu untuk mencapai suatu kebebasan yang 
abadi atau yang disebut Moksa.
 
III. SIMPULAN
 Teks lontar Pamatelu Bhatara ini, 
strukurnya disusun dalam bentuk pemaparan 
secara langsung tentang konsep ketuhanan 
yaitu pemaparan tentang esensi siva, sada 
siva dan parama siva, atau merupakan 
pemaparan secara langsung mengenai tokoh 
utama, sehingga dalam hal ini tokoh tidak 
dikenai suatu peristiwa atau tidak berada 
dalam alur cerita. Konsep Sivaistis yang 
terkandung dalam teks Lontar Pamatelu 
Bhatara antara lain: 1) Korelasi Antara Siva, 
Sada Siva, Dan Parama Siva Dalam Teks 
Lontar Pamatelu Bhatara. 2) Siva sebagai 
hakikat jiwa manusia, Siva adalah beliau 
yang berada, merasuk dan menyatu dalam 
setiap ciptaannya, beliau yang telah terikat 
oleh maya, diselimuti oleh segala jenis mala 
atau kekotoran, beliau yang terikat oleh 
subha-asubha karma dan terkena hasil dari 
perbuatan, beliaulah yang disebut sebagai 
jiwa atau atma yang merupakan hakikat dari 
manusia. Makna filosofis yang terkandung 
dalam teks Lontar Pamatelu Bhatara antara 
lain: 1) Relasi Makrokosmos-Mikrokosmos 
dalam Teks Lontar Pamatelu Bhatara, 2) 
Konsep Utpeti, Stiti, dan Pralina dalam 
Teks Lontar Pamatelu Bhatara. 3) Jnana 
Sebagai Sarana Untuk Mencapai Suatu 
Kebebasan, dalam teks lontar pamatelu 
Bhatara disebutkan bahwa  t i n g k a t 
pengetahuan seseorang mempengaruhi 
setiap prilakunya yang nantinya akan 
menghantarkan seseorang tersebut pada 
kebebasan atau moksa.
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